
ABSTRAKSI

Nation-State  merupakan  suatu  fenomena  yang  aktual.  Aktual  dalam 
penelitian  bermakna  sesuatu  yang  baru  dan  pernah  ada  sebelumnya  dalam 
historiografi  Indonesia.  Bagi  Indonesia yang baru mengalami  fase dekolonisasi 
dan  menikmati  suasana  kemerdekaan  64  tahun  maka  Nation-State  adalah 
sesuatu yang aktual. 

Sifat aktual inilah yang menggiring Nation-State baik sebagai model lanjut 
dari tahapan sebuah masyarakat yang secara koordinasi-administratif  jauh lebih 
kompleks dari model organisasi masyarakat sebelumnya sekaligus mencetuskan 
sebuah  identitas  baru  yang  berdiri  lebih  tinggi  dari  identitas  yang  lain  yakni 
nasionalisme.  Dualisme  konsepsi  dalam  satu  wadah  yakni  Nation-State  pada 
praktiknya mengalami benturan yang hasilnya tidak pernah diduga sebelumnya. 

Konflik  berkepanjangan  di  seluruh  wilayah  Indonesia  membuktikan  hal 
tersebut. Untuk mendekati permasalahan tersebut pendekatan poskolonialisme 
menjadi relevan untuk penelitian ini. Hal ini disebabkan pendekatan ini mampu 
mengevaluasi  kerja  pengetahuan  modern  atau  kolonialisme.  Kolonialisme  itu 
sendiri  dalam  paradigma  poskolonial  didudukkan  sebagai  wacana.  Tujuannya 
adalah  melihat  peragaan  secara  holistis  baik  di  sisi  gagasan  sekaligus  relasi 
dengan  penerapan  atau  pelbagai  praktiknya.  Berangkat  dari  hal  tersebut 
penelitian mengungkapkan suatu interpretasi yang berbeda dari kanon sejarah 
Indonesia  pada  umumnya.  Bahwa  ternyata  biang  konflik  berkepanjangan  di 
Indonesia berakar dari kolonialisme yang luput dibaca oleh analisis sosial. 

Kolonialisme sering dipandang sebagai hubungan represif antara penjajah 
Belanda  (barat)  terhadap  Indonesia  (timur).  Jika  berangkat  dari  bingkai 
represifitas  maka  konsekuensinya  dominasi  akan  terus  dipegang  oleh  para 
penjajah.  Maka poskolonialisme menjernihkan hal  tersebut  dan mendudukkan 
kolonialisme dalam posisi  protagonis.  Yakni  lewat  pencerahan  dan diseminasi 
nilai-nilai universal. Karena hal itulah yang digunakan dan digadangkan oleh para 
punggawa  bangsa  ini  untuk  menyelamatkan  Indonesia.  Berawal  dari  gagasan 
tersebut, penelitian ini menemukan bahwa penjajah sebenarnya adalah bangsa 
kita sendiri karena masyarakat Indonesia dengan sendirinya terpolarisasi akibat 
pengejawantahan  nilai-nilai  universal  tersebut.  Di  satu  sisi  mengidentifikasi 
sebagai yang modern, dan di sisi lain tradisi. Polarisasi yang timpang inilah yang 
menjadi hulu dari konflik berkepanjangan di negeri ini. 
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